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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besar efektifitas.remediasi 
menggunakan strategi systematic approach to problem solving berbasis 
multirepresentasi untuk mengurangi jumlah kesalahan menyelesaikan soal uraian 
usaha dan energi di kelas XI MIA SMA Negeri 7 Pontianak. Rancangan penelitian 
berupa one group pretest-posttest design dan instrumen penelitian menggunakan 
tes uraian masing-masing terdiri dari 5 item. Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas XI MIA SMA Negeri 7 Pontianak yang telah mempelajari materi 
usaha dan energi. Pengambilan sampel dilakukan dengan intact group dan 
diperoleh kelas XI MIA 3 yang terdiri dari 34 siswa. Hasil analisis menunjukkan 
ada rata-rata penurunan persentase jumlah kesalahan menyelesaikan soal sebesar 
59,83% tergolong sedang. Penelitian ini juga menemukan ada terjadi penurunan 
jumlah kesalahan tiap siswa dengan jumlah terbanyak yaitu pada kategori tinggi 
sebanyak 24 siswa.  
 
Kata kunci: SAPS, Multirepresentasi, Kesalahan, Usaha, Energi 
 
Abstract: This study aims to determine the effectiveness of remediation using the 
systematic approach to problem solving strategy based on multiple representations 
to reduce the number of errors in answering essay test about work and energy in 
grade XI MIA SMAN 7 Pontianak. The study uses the form of one group pretest-
posttest design and the research instrument used is test descriptions that consist of 
five items. The population in this study is XI MIA students of SMAN 7 Pontianak 
who have studied about work and energy. Sampling was carried out with the 
intact group and obtained class XI MIA 3 which consists of 34 students. The 
analysis showed there was an average decrease in the percentage of the number of 
errors in answering the test by 59.83% moderate. The study also found the 
decrease in the number of errors for each student with the highest number in the 
high category as many as 24 students.  
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ata Pelajaran Fisika adalah mata pelajaran wajib di tingkat SMA khususnya 
untuk siswa yang memilih program atau jurusan IPA. Meski sudah menjadi 





kesanggupan oleh guru melalui sebuah seleksi tes tertulis, tidak menjadikan 
peserta didik menguasai dan menyenangi semua mata pelajaran yang ada pada 
program tersebut. Kenyataan di lapangan, sebagian besar siswa baik di kelas XI 
MIA tidak menyukainya mata pelajaran fisika 
Di zaman serba modern seperti ini dan adanya tuntutan kurikulum 
pendidikan terhadap proses belajar mengajar di kelas agar menjadi lebih baik, 
masih ditemukan guru fisika yang mengajar hanya dengan berbicara dan menulis 
di papan tulis. Guru memberikan contoh soal di papan tulis, namun dalam 
penyelesaiannya tidak mengajarkan siswa bagaimana cara menganalisis soal, 
menjawabnya secara sistematis serta berdasarkan konsep sehingga cara seperti 
itulah yang ditiru oleh siswa. 
Berdasarkan hasil tanya jawab yang dilakukan terhadap guru fisika kelas 
XI MIA SMA Negeri 7 Pontianak diperoleh informasi bahwa salah satu materi 
fisika, yaitu usaha dan energi masih dirasakan sulit oleh siswa. Hasil observasi 
ketika memberikan koreksian terhadap jawaban ulangan harian usaha dan energi 
juga diperoleh temuan bahwa dalam menyelesaikan soal setelah menuliskan data 
siswa segera menggunakan rumus matematik tanpa membuat analisis gambar. 
Akibatnya sebagian besar siswa salah menjawab soal tentang usaha yang bekerja 
pada benda di atas bidang miring. Dapat disimpulkan, siswa belum sepenuhnya 
mampu merepresentasikan soal. Padahal dalam beberapa materi fisika khususnya 
di Sekolah Menengah Atas sangatlah penting bagi siswa untuk terampil 
menyajikan berbagai representasi yang dikenal dengan istilah multirepresentasi 
untuk menyelesaikan soal. 
Waldrip (dalam Yusup, 2009) menyatakan bahwa multirepresentasi dapat 
berarti merepresentasi ulang konsep yang sama dengan format yang berbeda, 
termasuk verbal, gambar, grafik, dan matematik. Dalam multireprsentasi tujuan 
memecahkan soal fisika adalah merepresentasi proses secara fisik melalui 
berbagai cara; verbal, sketsa, diagram, grafik dan persamaan-persamaan 
matematik. Deskripsi verbal yang abstrak dihubungkan dengan representasi 
matematik yang abstrak oleh representasi gambar dan diagram fisik yang lebih 
intuitif. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hastuti (2012) ditemukan 
beberapa penyebab kesalahan siswa kelas X SMA Negeri 1 Karanganyar dalam 
menyelesaikan soal fisika tentang materi kalor. Pertama, penyebab kesalahan 
konsep adalah siswa tidak memahami materi yang disampaikan oleh guru, siswa 
tidak mempelajari kembali materi yang tidak dipahaminya, siswa tidak berani 
bertanya kepada guru apabila belum memahami materi, dan kurang berlatih 
mengerjakan soal yang bevariasi. Kedua, penyebab kesalahan menggunakan data 
adalah siswa kurang teliti dalam membaca soal dan tidak mengetahui lambang 
besaran fisika. Ketiga, penyebab kesalahan strategi adalah siswa tidak paham apa 
yang ditanyakan oleh soal. Keempat, penyebab kesalahan hitung adalah 
kurangnya pemahaman siswa dalam menghitung dan kurang ketelitian. Kelima, 
penyebab soal tidak direspon oleh siswa adalah siswa tidak memahami materi, 
siswa tidak paham yang diketahui dari soal dan kurang kesiapan. 
Dari penelitian tersebut beberapa hal yang sama juga ditemukan di kelas 
XI MIA SMA Negeri 7 Pontianak yang dapat dijadikan indikasi penyebab 
terjadinya kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal fisika. Sejumlah observasi 




yang dilakukan siswa pada jawaban ulangan harian ataupun pada proses 
pembelajaran di kelas saat mengerjakan soal di papan tulis antara lain: 1) tidak 
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan, 2) salah menggunakan rumus, 3) 
tidak menggambar diagram bebas benda, dan 4) tidak melakukan pengecekan 
hasil akhir, sehingga diperlukanlah sebuah alternatif untuk meremediasi siswa 
dalam menyelesaikan soal fisika khususnya tentang usaha dan energi. Yang 
diterapkan dalam penelitian ini adalah pengajaran ulang menggunakan strategi 
systematic approach to problem solving. 
Systematic approach to problem solving adalah strategi pemecahan 
masalah yang dilakukan secara sistematis, karena strategi ini dapat membimbing 
siswa dalam menyelesaikan masalah khususnya latihan soal. Menurut Wena 
(2009) systematic approach to problem solving terdiri dari empat tahapan: 1) 
analisis soal, yaitu, siswa membaca seluruh soal, menulis besran yang ditanyakan, 
dan memperkirakan jawaban. 2) Transformasi soal, yaitu siswa mengecek apakah 
soal sudah berbentuk standar, menulis rumus/ hubungan antar besaran, dan 
mengecek apakah hubungan yang ditulis relevan dengan soal. 3) Operasi 
perhitungan, yaitu siswa mensubtitusikan data yang diketahui ke dalam bentuk 
standar yang telah diperoleh, kemudian melakukan perhitungan. dan 4) 
Pengecekan serta interpretasi hasil, yaitu mengecek jawaban dengan cara 
membandingkan dengan perkiraan jawaban yang dibuat. 
Namun, tahapan-tahapan strategi ini dalam penerapannya untuk 
menyelesaikan soal sebagian besar masih hanya menggunakan data angka, 
kalimat, dan perumusan secara kuantitatif dalam bentuk model matematika. 
Padahal tidak semua materi dalam pelajaran fisika yang soalnya cukup 
diselesaikan hanya dengan menggunakan perumusan dan perhitungan matematik 
saja.  
Materi fisika, khususnya usaha dan energi memerlukan lebih dari satu 
reprsentasi untuk memahami konsepnya atau yang lebih dikenal dengan istilah 
multirepresentasi. Pertama, dideskripsikan dengan kata-kata yang merupakan 
representasi verbal. Kedua, sebuah sketsa atau gambar yang dibuat untuk 
mendeskripsikan proses fisika disebut reprsentasi gambar. Ketiga, diikuti dengan 
representasi fisis yang melibatkan lebih banyak deskripsi tentang konsep fisika 
seperti diagram benda bebas, grafik serta uraian gaya. Dan keempat, proses 
direpresentasikan secara matematika dengan menggunakan prinsip dasar fisika 
(Rosengrant, 2006).  
Oleh karena itu, penggunaan strategi systematiac approach to problem 
solving pada penelitian ini akan diperkuat dengan penyajian multirepresentasi 
berupa tambahan representasi verbal dan fisis. Penelitian Suhandi (2012) 
menunjukkan bahwa multirepresentasi merupakan salah satu pendekatan yang 
cukup efektif untuk digunakan dalam rangka menanamkan pemahaman konsep-
konsep fisika. Hal ini didukung pernyataan Ainsworth (dalam Yusup, 2009) 
bahwa penyajian multirepresentasi memiliki fungsi, yaitu: 1) memberikan 
representasi yang berisi informasi pelengkap atau membantu melengkapi proses 
kognitif, 2) membatasi kemungkinan kesalahan menginterpretasi dalam 
menggunakan representasi yang lain, dan 3) mendorong siswa membangun 




Leo Sutrisno dalam Astuti (2014) menyatakan ada tiga bentuk representasi 
yang telah dikembangkan dalam fisika, yaitu : representasi verbal, representasi 
fisis, dan representasi matematika. Berikut contohnya : 
1. Representasi Verbal 
Representasi verbal adalah penyajian konsep fisika dalam bentuk kalimat-
kalimat bahasa. 
Contoh :  
Seseorang pemain skateboard menaiki sebuah papan pada lereng bukit 
dengan kemiringan     di atas bidang horizontal.Pemain skateboard ini 
memegang tali yang diikatkan ke sebuah pohon di puncak bukit. Sebuah 
gaya gesek yang kecil menghambat gerakannya. 
2. Representasi Fisis 
Representasi fisis adalah penyajian konsep fisika dalam bentuk gambar yang 
sesungguhnya atau bentuk-bentuk diagram-diagram. Diagram fisis adalah 
diagram yang menggambarkan bentuk fisik dari fenomena fisika yang sedang 
ditelaah 
- Diagram Fisis 
Contoh : 
 
Gambar 1 Diagram Fisis Benda di Atas Meja (Sutrisno, 2009) 
- Diagram benda bebas 
Adalah diagram yang menunjukkan arah dan besar relatif yang bekerja 
pada suatu benda tertentu. Ada dua unsur utama yang harus ada pada 
diagram benda bebas, yaitu: 
a. Kotak yang menjadi representasi dari benda yang sesungguhnya. 
b. Anak panah yang mewakili besar dan arah gaya. Dengan 
keterangan bahwa arah anak panah mewakili arah gaya dan 
panjang anak panah mewakili besar gaya. Semua gambar anak 
panah itu berpangkal pada titik tengah kotak dan mengarah ke luar 









Gambar 2 Diagram Benda Bebas (Sutrisno, 2009) 
- Diagram Matematika 
Adalah diagram yang menggambarkan semua gaya yang bekerja pada 
suatu titik tertentu dalam salib sumbu koordinat. Biasanya perpotongan 
sumbu koordinat diletakkan pada titik itu. 
3. Representasi Matematika 
Representasi matematika adalah penyajian konsep fisika dalam persamaan 








Gambar 3 Vektor (Sutrisno, 1992/1993) 
b. Numerik  
Contoh : 
 T = 20 N` 
 w = 15 N 
c. Rumus-rumus matematika adalah interpretasi konsep yang berupa 
persamaan-persamaan matematika. 
Pada sumbu X :  
∑                   
Pada sumbu Y : 
∑                   
 
Ainsworth (2008) membuktikan bahwa banyak representasi dapat 
memainkan tiga peranan utama. Pertama, mereka dapat saling melengkapi. 
Kedua, suatu representasi yang lazim dapat menjelaskan tafsiran tentang suatu 
representasi yang lebih tidak lazim. Ketiga, suatu kombinasi representasi dapat 
bekerja bersama membantu siswa/ pembelajar menyusun suatu pemahaman yang 







Secara umum gambaran tahapan remediasi menggunakan strategi 
systematic approach to problem solving berbasis multirepresentasi, yaitu siswa 
diminta untuk mengungkapkan representasi fisis dan verbal dalam tahapan 
analisis dan transformasi soal, representasi matematik dalam tahapan operasi 
perhitungan, dan tahapan pengecekan serta interpretasi sebagai langkah akhir 
untuk mengevaluasi keseluruhan proses menyelesaikan soal.  
Dengan demikian, melalui penelitian ini diharapkan dapat mengurangi 
jumlah siswa yang mengalami kesalahan menyelesaikan soal tentang usaha dan 
energi. Selain itu, remediasi menggunakan pengajaran ulang dengan stratefgi 
systematic approach to problem solving berbasis multirepresentasi belum pernah 
diterapkan di kelas XI MIA SMA Negeri 7 Pontianak. 
 
METODE  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pra-
eksperimental design dengan rancangan one group pre-test post-test yang dapat 
digambarkan sebagai berikut. 
Tabel 1  
Rancangan Penelitian One Group Pre-test Post-test 
Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 
Eksperimen T1 X T2 
(Subana, 2005: 99) 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIA SMA 
Negeri 7 Pontianak tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 114 siswa dengan 
ketentuan karakteristik siswa adalah 1} telah mengikuti mata pelajaran fisika pada 
materi usaha dan energi, 2) siswa mengalami kesalahan menyelesaikan soal 
minimal satu item pada soal pre-test, dan 3) uji statistik analisis varians (Anava) 
satu jalur menunjukkan tidak ada perbedaan pada nilai pre-test di kelas XI MIA. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik intact group dari kelas yang telah 
lebih dulu dipilih dengan cara cabut undi sehingga diperoleh kelas XI MIA 3 yang 
terdiri dari 34 siswa.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik pengukuran. Teknik pengukuran ini digunakan karena sesuai dengan 
bentuk penelitian eksperimen yang bertujuan untuk melihat hasil remediasi 
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal melalui pengaruh dari perlakuan yang 
diberikan. Alat pengumpul data yang digunakan adalah soal pre-test dan post-test 
berbentuk essay (uraian) terbatas masing-masing sebanyak 5 soal.  
Validasi soal berupa validitas isi yang dilakukan oleh 2 orang dosen 
pendidikan fisika FKIP UNTAN dan 1 orang guru fisika SMA Negeri 7 
Pontianak. Hasil validasi soal pre-test 4,25 dan soal post-test sebesar 4,33 
keduanya dikategorikan tinggi. Soal pre-test dan post-test divalidasi kemudian 
diujicobakan di SMA Negeri 2 Pontianak untuk menentukan tingkat reliabilitas. 
Reliabilitas dihitung dengan menggunakan rumus alpha     (
 
   








diperolah koefesien reliabilitas soal pre-test sebesar 0,58 dan soal post-test 
sebesar 0,40 keduanya dikategorikan sedang. 
Prosedur analisis data terdiri dari 3 langkah. Pertama, membuat profil 
jawaban siswa untuk siswa yang menjawab benar sesuai dengan kunci jawaban 
dan juga siswa yang menjawab salah tidak sesuai dengan kunci jawaban 
menggunakan tahapan strategi systematic approach to problem solving berbasis 
multriepresentasi. Kesalahan jawaban siswa dikelompokkan menjadi 1) kesalahan 
pada tahap analisis soal yaitu kesalahan menggambarkan situasi awal soal, 
kesalahan menuliskan diketahui, kesalahan menuliskan apa yang ditanya, dan 
kesalahan mengkonversi satuan. 2) Kesalahan pada tahap transformasi soal, yaitu 
kesalahan menuliskan prinsip dan kesalahan menggambar representasi fisis. 3) 
Kesalahan pada tahap operasi matematik, yaitu kesalahan menggunakan rumus 
dan kesalahan operasi hitung. Kedua, analisis untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan jumlah kesalahan siswa sebelum dan sesudah diremediasi 
menggunakan strategi systematic approach to problem solving berbasis 
multirperesentasi. Analisis dilakukan dengan menggunakan uji chi kuadrat. 
Ketiga, analisis untuk menentukan besar pengaruh remediasi terhadap proporsi 
penurunan jumlah kesalahan siswa menyelesaikan soal. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 7 Pontianak sebanyak dua kali 
pertemuan dengan melibatkan 114 siswa kelas XI MIA yang telah mempelajari 
materi usaha dan energi. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara random 
sampling dengan teknik intact group (kelompok utuh). Sebelum dipilih satu kelas 
yang akan dijadikan sebagai sampel penelitian, terlebih dahulu semua kelas diuji 
homogentitasnya dengan uji anava satu jalur. Data diperoleh melalui nilai ulangan 
harian, informasi guru fisika kelas XI MIA, dan hasil pretest. Setelah ditetapkan 
bahwa keempat kelas adalah homogen, selanjutya dilakukan undian dan 
terpilihlah kelas XI MIA 3 untuk diberikan perlakukan remediasi 
1. Profil Kesalahan Siswa Menyelesaikan Soal Usaha dan Energi 
Untuk mengetahui kesalahan yang dilakukan oleh siswa kelas XI MIA 
SMA Negeri 7 Pontianak dalam tahapan menyelesaikan soal uraian tentang 
usaha dan energi sehingga memperoleh jawaban akhir yang tidak sesuai 
dengan kunci jawaban. Berikut disajikan Tabel 2 tentang profil kesalahan 
menyelesaikan soal untuk 3 submateri dari total 6 submateri usaha dan energi 









No Sub Materi 
Kesalahan Jawaban Siswa 
Pretest Posttest 
1. Besar usaha total 
yang bekerja pada 




situasi awal soal 
(100%) 
- Salah menuliskan 
data yang diketahui 
(20,58%) 
- Salah menuliskan apa 
yang ditanyakan 
(5,88%) 





diagram benda bebas 
(100%) 
- Salah memasukkan 












- Salah menuliskan data 
yang diketahui 
(14,70%) 











diagram benda bebas 
(38,23%) 
- Salah menggunakan 
rumus matematik 
(2,94%) 
- Salah memasukkan 





2. Besar usaha total 
yang bekerja pada 




situasi awal soal 
(100%) 
- Salah menuliskan 
data yang diketahui 
(20,58%) 













- Salah menuliskan 
yang diketahui 
(14,70%) 











diagram benda bebas 
(100%) 
- Salah menggunakan 
rumus matematik 
(100%) 
- Salah memasukkan 












diagram benda bebas 








- Salah menggunakan 
rumus matematik 
(14,70%) 
- Salah memasukkan 









situasi awal soal 
(100%) 
- Salah menuliskan 
data yang diketahui 
(29,41%) 






- Tidak menggunakan 
prinsip penyelesaian 






- Salah menggunakan 
- Salah 
menggambarkan 






- Salah menuliskan data 
yang diketahui 
(5,88%) 



















- Salah memasukkan 











- Salah menggunakan 
rumus matematik 
(5,88%) 
- Salah memasukkan 





Berdasarkan hasil profil kesalahan siswa menyelesaikan soal usaha 
energi diketahui bahwa sebelum diberikan remediasi semua siswa salah 
menyelesaikan soal tentang usaha pada benda di atas bidang datar untuk akhir 
penyelesaian yang tidak sesuai dengan kunci jawaban, yaitu sebanyak 34 
(100%) siswa. Adanya kesalahan pada akhir penyelesaian soal atau tahapan 
perhitungan matematik dikarenakan siswa salah menurunkan dan 
memasukkan data ke dalam rumus. Setelah diberikan remediasi jumlah siswa 
yang salah menyelesaikan soal tentang usaha pada benda di atas bidang datar 
untuk akhir penyelesaian yang tidak sesuai dengan kunci jawaban ada 3 
(8,82%) siswa. Sejumlah siswa sudah menggunakan representasi fisis, yaitu 
sebanyak 23 (67,64%) siswa menggmbar situasi awal soal dan 21 (61,76%) 
siswa menggambar diagram benda bebas yang bekerja pada benda. Selain itu, 
sebanyak 17 (50%) siswa menggunakan tambahan representasi verbal berupa 
prinsip penyelesaian soal.  
Untuk submateri besar usaha total pada benda di atas bidang miring, 
sebelum diremediasi semua siswa salah dalam menyelesaikan soal tentang 
usaha pada benda di atas bidang miring, yaitu sebanyak 34 (100%) siswa. 
Semua siswa setelah menulis data dan apa yang ditanyakan soal siswa segera 
menggunakan rumus matematik. Padahal untuk kasus soal ini sangat 
diperlukan penggunaan representasi fisis berupa analisis diagram benda bebas 
dan pemahaman prinsip penyelesaian soal, akibatnya semua siswa salah dalam 
menggunakan rumus ditambah dengan kesalahan ketika memasukkan data dan 
penggunaan tanda di dalam rumus. Setelah diremediasi jumlah siswa yang 
salah menyelesaikan soal tentang usaha pada benda di atas bidang miring 
adalah 15 (17,64%) siswa.  
Untuk submateri kekekalan energi mekanik, sebelum diremediasi 
semua siswa salah dalam menyelesaikan soal tentang kekekalan energi 
mekanik untuk tahapan akhir penyelesaian yang tidak sesuai dengan kunci 
jawaban. Dapat diketahui juga bahwa tidak ada siswa yang menggunakan 
representasi fisis berupa gambar situasi awal serta diagram gambar perubahan 
kedudukan benda dan tambahan representasi verbal berupa prinsip 






soal untuk tahapan akhir penyelesaian yang tidak sesuai dengan kunci 
jawaban adalah sebanyak 9 (26,47%) siswa,  
2. Perbedaan Jumlah Kesalahan Siswa Menyelesaikan Soal Sebelum dan 
Sesudah Diremediasi Menggunakan Strategi Systematic Approach to 
Problem Solving Berbasis Multirepresentasi 
Ada tidaknya perbedaan jumlah kesalahan dalam menyelesaikan soal 
uraian usaha dan energi di Kelas XI MIA SMA Negeri 7 Pontianak ditentukan 
dengan uji chi kuadrat. Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% dengan 
ketentuan jika nilai        
        
 , maka tidak ada perbedaan jumlah 
kesalahan sebelum dan sesudah diremediasi. Demikian sebalikanya,        
  
      
 , maka terdapat perbedaan yang signifikan pada jumlah kesalahan 
sebelum dan sesudah diremediasi. 
Uji chi kuadrat dihitung dengan menggunakan rumus    ∑




berdasarkan perhitungan yang dilakukan didapatkan nilai        
  sebesar 
43,9808. Hasil ini apabila dibandingkan dengan nilai       
  dengan taraf nyata 
( ) = 5%, ternyata    ( )
        
 , yaitu 43,9808 > 11,070. Hal ini 
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan pada jumlah kesalahan 
menyelesaikan soal uraian usaha dan energi di Kelas XI MIA SMA Negeri 7 
Pontianak sebelum dan sesudah diberikan remediasi. 
3. Pengaruh Penggunaan Strategi Systematic Approach To Problem Solving 
Berbasis Multerepresentasi Terhadap Penurunan Jumlah Kesalahan 
Siswa Menyelesaikan Soal 
Besar pengaruh remediasi menggunakan strategi systematic approach 
to problem solving berbasis multirepresentasi dapat ditentukan dengan harga 
effect size menurut aturan ruas jari setelah diketahui ada perbedaan yang 
signifikan pada jumlah kesalahan siswa menyelesaikan soal uraian tentang 
usaha dan energi sebelum dan sesudah diremediasi. Adapun untuk 
menentukan efektifitas dihitung dengan rumus harga proporsi penurunan 
persentase     
     
  
      dan ditunjukkan pada Tabel 3 berikut. 
Tabel 3 
Rata-Rata Persentase Penurunan Jumlah Kesalahan Siswa   








Besar Usaha Total Pada Benda Di Atas 
Bidang Datar 
91,18 Tinggi 
Besar Usaha Total Pada Benda Di Atas 
Bidang Miring 
85.30 Tinggi 




Nilai Sama Dengan Nol 
Usaha Akibat Perubahan Energi 
Kinetik Benda 
-55,00 Negatif 
Usaha Akibat Perubahan Energi 
Potensial Gravitasi 
87,50 Tinggi 
Kekekalan Energi Mekanik 73,53 Tinggi 




Berdasarkan Tabel 3 di atas diketahui bahwa remediasi dengan 
pengajaran ulang menggunakan strategi systematic approach to problem 
solving dapat menurunkan jumlah kesalahan siswa dalam menyelesaikan tiap 
soal yang masing-masing mewakili satu submateri tentang usaha dan energi. 
Penurunan jumlah siswa terbesar terjadi pada submateri tentang usaha pada 
benda di atas bidang datar dengan harga proporsi penurunan sebesar 91,18%. 
Besarnya efektifitas adalah rata-rata harga proporsi penurunan persentase 
jumlah kesalahan siswa sebesar 59,83% dengan tingkat efektifitas sedang. 
Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 7 Pontianak pada siswa kelas XI 
MIA. Bentuk penelitian yang digunakan adalah pre-eksperimental dengan 
rancangan One Group Pretest-Posttest Design. Penelitian ini menemukan bahwa 
penggunaan strategi systematic approach to problem solving berbasis 
multirepresentasi cukup efektif untuk menurunkan jumlah kesalahan 
menyelesaikan soal uraian tentang usaha dan energi.  
Peneliti menemukan ada perbedaan yang signifikan pada jumlah kesalahan 
menyelesaikan soal sebelum dan sesudah diremediasi yang dapat dilihat dari hasil 
perhitungan uji chi kuadrat dengan taraf nyata ( ) sebesar 5%. Hasil temuan juga 
menunjukkan bahwa penggunaan strategi systematic approach to problem solving 
berbasis multirepresentasi dapat mengurangi jumlah soal yang dijawab salah oleh 
setiap siswa dengan jumlah siswa terbanyak adalah yang termasuk dalam kategori 
tinggi.Besar rata-rata persentase jumlah soal yang dijawab salah oleh tiap siswa 
sebelum diremediasi adalah 79,41%, sedangkan setelah diremediasi adalah 
sebesar 23,04% dengan kata lain terjadi ratarata penurunan sebesar 56,37%. Jika 
dinyatakan dengan tingkat efektifitas dengan rata-rata harga proporsi penurunan 
persentase sebesar 76,38% yang termasuk kategori tinggi. 
Tinggi persentase penurunan jumlah kesalahan siswa dalam menyelesaikan 
soal terjadi pada submateri yang dalam penyelesaian soalnya tidak cukup hanya 
menggunakan rumus dan operasi hitung matematik. Pada saat mengerjakan soal 
pretest semua siswa setelah menulis data yang diketahui dan apa yang ditanyakan 
langsung kepada penggunaan rumus. Demikian juga yang dilakukan oleh sebagian 
siswa dalam menyelesaikan soal posttest, meskipun telah diberikan remediasi. 
Siswa cenderung mempertahankan apa yang mereka peroleh selama ini di kelas 
untuk pembelajaran dan penyelesaian soal fisika.  
Di dalam strategi systematic approach to problem solving siswa diajarkan 
menyelesaikan soal secara sistematis dimulai dari memahami soal secara 
menyeluruh melalui tahapan analisis, transformasi soal, operasi hitung hingga 




menggunakan lebih dari satu jenis representasi dalam menyelesaikan soal. 
Menurut Mundilarto (2002) bahwa metode penyelesaian soal fisika menghendaki 
siswa harus mencoba melakukan analisis mengenai strategi yang diperlukan untuk 
pemecahan soal secara efektif.Walaupun metode tersebut tidak memberi jaminan 
diperolehnya penyelesaian yang benar untuk setiap soal. Namun, hal ini akan 
memberikan suatu strategi “heuristic” yang secara substansial dapat meningkatkan 
kemampuan siswa memecahkan soal dan jauh lebih efektif daripada pendekatan 
coba-coba yang sering dilakukan siswa.  
Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan penurunan jumlah kesalahan 
siswa menyelesaikan soal. Perbedaan terbesar terjadi pada submateri tentang 
usaha pada benda di atas bidang datar dengan harga proporsi penurunan jumlah 
kesalahan siswa sebesar 91,18%. Remediasi berupa pengajaran ulang 
menggunakan strategi systematic approach to problem solving berbasis 
multirepresentasi di Kelas XI MIA SMA Negeri 7 Pontianak memberikan tingkat 
efektifitas untuk rata-rata proporsi penurunan jumlah kesalahan siswa 
menyelesaikan soal sebesar 0,5983 dengan kategori sedang. Hasil ini sejalan 
dengan 2 penelitian yang dilakukan oleh Saputra (2013) dan Erisal (2014). 
Penelitian Saputra (2013) di SMA Negeri 2 Batang Kapas dengan tujuan untuk 
menyelidiki pengaruh strategi pemecahan masalah sistematis terhadap hasil 
belajar fisika kelas X SMA diperoleh hasil pada ranah kognitif dimana awalnya 
siswa yang mencapai nilai ketuntasan hanya 32,35% naik menjadi 97,05%.  
Efektifitas penggunaan strategi systematic approach to problem solving 
pada penelitian ini juga dipengaruhi oleh penyajian multirepresentasi dalam 
menyelesaikan soal. Penelitian lain yang sejalan adalah penelitian yang dilakukan 
Arifiyanti (2013) menggunakan model PBL dengan pendekatan multirepresentasi 
menemukan ada tejadi penurunan rata-rata persentase kesulitan siswa sebesar 
41,59% dengan harga effect size 2,18 yang tergolong tinggi. Remediasi 
menggunakan multirepresentasi yang terbukti menurunkan jumlah siswa yang 
salah dalam menyelesaikan soal fisika juga ditemukan oleh Astuti (2014) pada 
materi hukum Archimedes. 
Strategi systematic approach to problem solving dalam penelitian ini dapat 
meremediasi kesalahan dan menurunkan jumlah siswa yang salah dalam 
menyelesaikan soal sesuai dengan apa yang dinyatakan oleh Wena (2009). 
Menurutnya bahwa penggunaan strategi pemecahan masalah sistematis ini 
berfungsi sebagai petunjuk untuk melakukan suatu tindakan yang dapat membantu 
seseorang dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Lebih jauh, Mundilarto 
(2002) menyatakan bahwa pemecahan soal merupakan salah satu bagian penting 
dalam pembelajaran Fisika. Pada dasarnya, pemecahan soal merupakan aspek 
penerapan konsep-konsep fisika yang diperoleh melalui proses belajar. Kebutuhan 
pemecahan masalah atau soal muncul ketika seseorang ingin mencapai tujuan 
yang diinginkan.soal fisika pada umumnya merupakan tugas yang meminta siswa 
melakukan serentetan tindakan yang membawanya dari kondisi awal menuju ke 
kondisi akhir yang diinginkan. Langkah-langkah tindakan yang teridentifikasi 
dengan baik akan menghasilkan solusi atau penyelesaian soal. 
Penggunaan strategi penyelesaian soal yang disertai dengan penggunaan 
multirepresentasi juga cukup banyak memberikan pengaruh terhadap penurunan 
kesalahan dan jumlah siswa yang salah dalam menyelesaikan soal. Hal ini karena 




hanya terdapat sebagian siswa yang benar-benar menggunakan lebih dari satu 
macam representasi, seperti representasi fisis berupa diagram benda bebas dan 
juga representasi verbal berupa prinsip penyelesaian soal. Sebagian siswa lainnya 
ada yang menggunakan representasi fisis, tetapi masih salah dalam 
menggambarkan diagram benda bebas, terutama gaya yang bekerja pada benda di 
atas bidang miring. Ada juga siswa yang masih memilih tidak menggunakan 
multirepresentasi, meskipun tetap memperoleh jawaban akhir yang benar.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan dapat ditarik 
kesimpulan umum bahwa penggunaan remediasi menggunakan strategi systematic 
approach to problem solving berbasis multriepresentasi efektif untuk menurunkan 
jumlah kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal uraian terbatas tentang usaha 
dan energi di kelas XI MIA SMA Negeri 7 Pontianak.  
Saran 
Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah sebagai berikut 1) 
Sebaiknya ketika mengajar guru perlu memodelkan tahapan strategi systematic 
approach to problem solving ini dan berbagai representasi (verbal, fisis, grafik, 
dan matematik) pada siswa agar membantu membiasakan berlatih menyelesaikan 
soal khususnya yang berbentuk uraian; 2) Sebaiknya sebelum diberikan pretest 
terlebih dahulu diberikan semacam test pendahuluan untuk mengetahui sejauh 
mana kemampuan dasar matematika siswa dan pengetahuan siswa terhadap materi 
penunjang yang harus dikuasai; 3) Sebaiknya dalam mengajarkan cara 
penyelesaian soal uraian fisika yang membutuhkan lebih dari satu representasi, 
guru menyebutkan bentuk dan fungsi masing-masing representasi yang 
digunakan; dan 4) Strategi systematic approach to problem solving akan lebih 
baik jika didukung dengan menggunakan alat bantu atau media yang sesuai, 
Namun, tetap mempertahankan pendekatan multirepresentasi dalam 
menyelesaikan soal fisika khususnya bentuk uraian. 
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